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ABSTRAK
Kepemimpinan Otoriter Fir'aun (Analisis Kisah Didalam Al-Qur'an Perspektif Syaikh

Mutawalli Asy-Sya'rawi)

Zerlina Rofifah Ilyas
422021238194

Kisah Fir'aun dalam Al-Qur'an menggambarkan kepemimpinan yang otoriter,
penuh kedzaliman, dan penindasan terhadap rakyatnya. Kisah ini menarik untuk dikaji
karena mengandung banyak pesan dan hikmah sosial dan spiritual bagi kehidupan
manusia diberbagai zaman. Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam
mengenai karakteristik kepemimpinan otoriter Fir'aun dalam Al-Qur'an, khususnya
melalui perspektif tafsir ~Asy-Sya'rawi, seorang mufassir kontemporer yang
menghubungkan makna ayat-ayat Al-Qur'an dengan konteks kehidupan modern. Dalam
Tafsirnya, Asy-Sya'rawi memberikan penekanan pada aspek kepemimpinan, hikmah, dan
konsekuensi dari penyalahgunaan kekuasaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: a. menjelaskan karakteristik kepemimpinan
otoriter Fir'aun berdasarkan perspektif Asy-Sya'rawi, b. mengungkapkan hikmah-hikmah
yang terdapat pada analisis kisah kepemimpinan otoriter Fir'aun perspektif Asy-Sya'rawi
yang dapat diterapkan dalam kehidupan.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research) dengan
pendekatan tematik. Data dikumpulkan dari literatur yang relevan, khususnya tafsir Asy-
Sya'rawi, dan kitab-kitab tafsir lainnya, serta buku dan artikel pendukung. Metode
deskriptif analitis digunakan untuk menguraikan ayat-ayat terkait kisah Fir'aun dalam Al-
Qur'an, mengeksplorasi pandangan Asy-sya'rawi, dan menggali nilai-nilai kepemimpinan
yang terkandung didalamnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan otoriter Fir'aun disifati
dengan kesombongan, kedzaliman, dan ketidakadilan yang mencerminkan penolakan
terhadap kebenaran dan penyalahgunaan kekuasaan. Fir'aun mengandalkan kekuasaan
ancaman untuk mempertahankan kekuasaannya, tanpa memperhatikan kesejahteraan
rakyatnya. Dalam tafsir Asy-Sya'rawi, Fir'aun dijadikan contoh sebagai pemimpin yang
melampaui batas, sehingga menjadi peringatan bagi manusia tentang bahaya kezaliman
dan otoriter. Kisah Fir'aun mengajarkan pentingnya nilai keadilan, amanah dalam
kepemimpinan, dan perlunya intropeksi diri untuk menghindari sifat-sifat negatif yang
dilakukan oleh Fir'aun dimasa lampau.

Penelitian ini merekomendasikan kajian lanjutan untuk mengaplikasikan nilai-
nilai moral dalam kisah Fir'aun, terhadap konteks kepemimpinan modern, baik dalam
bidang politik, organisasi, maupun sosial. Guna memperkaya pemahaman keilmuan islam
dan memberikan panduan praktis bagi para pemimpin.

Kata Kunci: Fir'aun, Kisah, Otoriter, Asy-Sya'rawi
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